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ABSTRAK : Masalah psikoanalisis itu terkait dengan kehidupan setiap manusia. Freud menggambarkan sistem kepribadaian manusia seperti gunung es, id berada di dasar. Id tidak dapat mengontrol nafsu dan batasan diri, adanya ego untuk menyeimbangkan antara id (alam bawah sadar) dan superego (alam sadar). Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan aspek psikologi yang terdapat dalam tokoh pada novel Mihrab Cinta The Romance karya Habiburrahman El Shirazy sebagai alternatif bahan ajar di SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam pengumpulan data, analisis ini menggunakan teknik pengodean dan pencatatan dengan penuh ketelitian dan ketekunan. Psikoanalisis dalam sastra dapat membantu pemahaman seseorang dalam mengkaji masalah psike/kejiwaan tokoh dalam novel. Dalam novel ditemukan 72 data terkait id 24 data, ego 24 data, dan superego 24 data. Setelah mendeskripsikan unsur psikologi, selanjutkan penentuan cocok atau tidaknya novel ini dijadikan sebagai alternatif bahan ajar di SMA. 

Kata kunci : psikoanalisis, novel, pembelajaran

ABSTRACT : The problem of psychoanalysis it is related to the life of every human being. Freud described the human system of civility as an iceberg, the id being at the bottom. The id cannot control the passions and limits of the self, the existence of the ego to balance between the id (subconscious) and the superego (the conscious). The purpose of this study is to describe the psychological aspects contained in the characters in the novel Mihrab Cinta The Romance by Habiburrahman El Shirazy as an alternative teaching material in high school. This research uses qualitative descriptive method. In data collection, this analysis uses coding and recording techniques with great precision and perseverance. Psychoanalysis in literature can help one's understanding in examining the psyche/psychiatric problems of characters in novels. In the novel found 72 data related to id 24 data, ego 24 data, and superego 24 data. After describing the elements of psychology, then determine whether or not this novel is suitable as an alternative teaching material in high school. 
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I. PENDAHULUAN

Psikologi sastra adalah kajian sastra yang memandang karya sebagai aktivitas kejiwaan, pengarang akan menggunakan cipta, rasa, dan karya dalam berkarya (Endaswara, 2003). Psikologi sastra dibangun atas dasar asumsi-asumsi genesis berdasarkan asal-usul karya, Artinya psikologi sastra merupakan psike kejiwaan pengarang yang dianalisis berdasarkan aspek-aspek kejiwaan. Psikologi sastra memiliki tujuan yaitu, untuk memahami per-ubahan, kontradiksi, dan penyimpangan-penyimpangan lain yang terjadi disuatu masyarakat terkait dengan psike berdasarkan aspek-aspek kejiwaan pada tokoh dalam suatu karya.
Psikologi sastra mengkaji masalah kejiwaan pada tokoh dalam karya sastra dipengaruhi oleh beberapa hal, yaitu: (1) menurut Endaswara dalam (Minderop, 2011) karya sastra merupakan hasil dari suatu proses kejiwaan dan pemikiran pengarang yang berada pada situasi setengah sadar kemudian dituangkan dalam sadar; (2) psikologi sastra adalah kajian yang menelaah cerminan psikologi diri para tokoh yang ditampilkan dalam cerita oleh pengarang sehingga pembaca terbuai dan terlibat pada permasalahan psikologi pada cerita (Endaswara, 2003).
Salah satu tokoh psikologi yang terkenal dengan teori psikoanalisis adalah Sigmund Freud. Freud lahir di Moravia pada 6 Mei 1856 dan wafat pada 23 September 1939 di London. Psikoanalisis mulanya hanya digunakan dalam hal yang berhubungan dengan Freud saja. Oleh karena itu istilah “psikoanalisis” Freud memiliki arti yang sama. Freud memiliki pengikut yang menyimpang dari ajarannya dan memilih jalan yang berbeda dari Freud untuk mengembangkan ilmu psikoanalisis dengan nama yang baru. Carl Gustav Jung dan Alfred Adler adalah pengikut Freud yang sudah terkenal. Carl Gustav dengan Psikologi analitisnya dan Alfred dengan Psikologi individualnya (Setyorini, 2017).
Freud dan Jung memiliki konsep psikoanalisis yang berbeda. Menurut Freud, psikoanalisis pada kesadaran manusia hanya bagian kecil dari kehidupan mental, sedangkan bagian terbesar adalah ketidaksadaran atau yang dikenal dengan alam tidak sadar. Alam sadar dan tidak sadar diibaratkan Freud seperti gunung es yang terapung, bagian yang muncul di pemukaan air disebut alam sadar bagiannya lebih kecil dibandingkan dengan bagian yang tenggelam, bagian yang tenggelam disebut alam tidak sadar (Endaswara, 2003).

1.1  Id
Dalam bahasa Latin Id berarti “sesuatu”. Menurut Koeswara dalam (Pasiska & Alisyahbana, 2020) Id sebagai tempat penyimpanan semua insting. Insting yang dominan pada id, yakni (1) libido-insting reproduktif atau disebut insting kehidupan (eros) menyediakan energi dasar kegiatan manusia yang konstruktif serta tidak hanya meliputi dorongan seksual, tetapi juga segala hal yang mendatangkan kenikmatan termasuk kasih ibu, pemujaan kepada pencipta, ataupun cinta diri; (2) thanatos-insting destruktif dan agresif, merupakan insting kematian manusia akan merasakan bahwa dirinya akan mati ketika masa hidupnya telah usai. Semua motif manusia adalah gabungan antara eros dan thanatos. Id adalah sistem kepribadian paling dasar atau yang pertama, dibawa sejak lahir atau alam bawah sadar manusia. Id merupakan energi psikis dan nurani yang menekankan untuk memenuhi kebutuhan dasar manusia seperti makan, seks, menolak rasa sakit atau tidak nyaman (Minderop, 2011).

1.2 Ego
Ego adalah sistem kerpibadian manusia yang kedua. Sistem kepribadian digambarkan oleh Freud seperti gunung es, ego terletak ditengah-tengah berfungsi sebagai pengendali diri manusia, yang kemudian diteruskan ke superego. Ego sebagai penyeimbang antara id dan superego, id sendiri merupakan dorongan yang tidak dapat dikendalikan dan dibatasi sedangkan superego merupakan tututan pengendalian dan batasan diri (Darma, 2004). Ego adalah kesadaran pikiran, karean itu segala perkataan, tindakan dan pemikiran manusia dikendalikan oleh ego. Ego berprinsip pada realitas melalui proses sekunder pemuasan kebutuhan dengan mempertimbangkan baik atau tidaknya cara yang digunakan (Suryabrata, 2016).

1.3 Super Ego
Superego adalah sistem kepribadi-an manusia yang ketiga. Superego adalah pengendali serta pembatas Id (Darma, 2004). Superego merupakan kesadaran manusia yang wujud serta tingkah laku berdasarkan id dan ego sesuai dengan realitas. Superego berfungsi mengontrol ego, bersikap kritis terhadap aktifitas ego dan bahkan menghantam dan menyerang ego. Superego terbentuk melalui interealisasi (proses memasukan ke dalam diri) berbagai nilai dan norma yang represif yang dialami seseorang sepanjang perkembangan kontak sosialnya dengan dunia luar, terutama masa kanak-kanak. Superego merupakan dasar moral dari hati nurani, konflik antara ego dan superego dapat dilihat dari emosi-emosi seperti, rasa bersalah, menyesal, malu, sikap observasi diri dan kritik kepada diri sendiri (Pasiska & Alisyahbana, 2020).
Dalam memilih bahan pengajaran sastra secara tepat, ada beberapa aspek yang perlu diperhatikan secara benar (Rahmanto, 2005), adalah sebagai berikut.
1. Bahasa
Bahasa merupakan alat komunika-si paling sempurna dan mampu membawakan pikiran serta menyampai-kan perasaan, baik mengenai hal-hal yang bersifat konkret maupun abstrak (Masitoh, 2019) (Ratnaningsih, 2017). Pemilihan bahan pembelajaran yang dipilih guru harus sesuai dengan tingkat penguasaan bahasa siswa.

2. Psikologis atau Kematangan Jiwa
Pemilihan bahan pembelajaran sastra harus memperhatikan tahap-tahap perkembangan kejiwaan siswa, hal ini berpengaruh terhadap minat dan kesengganan siswa dalam banyak hal terutama belajar. Tahap perkembangan psikologis ini juga berpengaruh terhadap daya ingat, kemauan mengerjakan tugas, bekerja sama, dapat memahami situasi atau menemukan solusi masalah yang dihadapi.
Tahap Generalisasi (umur 16 tahun dan selanjutnya). Pada tahap generalisasi ini peserta didik sudah tidak lagi berminat pada hal-hal mudah saja tetapi sudah mulai berminat untuk menemukan konsep-konsep abstrak dengan meng-analisis suatu fakta. Mereka berusaha menemukan dan merumuskan penyebab utama fakta itu yang kadang mengarah kepemikiran filsafat untuk menentukan keputusan-keputusan moral.



3. Latar Belakang Budaya
Lingkungan masyarakat merupa-kan tempat atau lingkup manusia dalam berinteraksi sosial dengan manuisa yang lainnya (Ratnaningsih, 2017). Dengan memiliki latar belakang budaya yang bermacam-macam, baik dari segi sejarah, pekerjaan, kepercayaan, cara berpikir, kebudayaan, moral, etika dan sebagai-nya, Manusia dapat dengan bebas berinterkasi sosial dengan masyarakat di lingkungan sekitar. Siswa akan tertarik pada karya-karya sastra dengan latar belakang budaya yang sama dengan latar belakang kehidupan mereka (Rahmanto, 2005).
Berdasarkan pembelajaran sastra di atas, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam tujuan pembelajaran. Penelitian berjudul Psikoanalisis pada novel Dalam Miharab Cinta The Romance karya Habiburrahman El Shirazy sebagai bahan pembelajaran di sekolah menengah atas. Pembelajaran yang dimaksud adalah menentukan psikologi tokoh yang berkaitan dengan id, ego, dan superego pada novel Dalam Mihrab Cinta The Romance karya Habiburrahman El Shirazy dan selanjutnya dijadikan sebagai alternatif bahan pembelajaran sastra di sekolah menengah atas.





II. METODE


Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif (Prabowo & Heriyanto, 2013) karena data yang diteliti berupa kata-kata yang men-deskripsikan teori psikoanalisis pada novel Dalam Mihrab Cinta The Romance karya Habiburrahman El Shirazy. Metode deskriptif kualitatif adalah metode pengelolaan data dengan cara menganalisis faktor-faktor yang berkaitan dengan objek penelitian yang kemudian penyajian data disajikan secara lebih mendalam terhadap objek penelitian (Prabowo & Heriyanto, 2013) (Ratnaningsih, 2018).


III. HASIL DAN PEMBAHASAN


Data yang ditemukan dalam penelitian ini ialah, 24 id, 24 ego, dan 24 superego. Data berupa kalimat dan narasi yang terdapat psikoanalisis id, ego, dan super ego. Dapat dilihat bahwa jumlah data yang ditemukan jumlahnya sama. Hal itu dikarenakan bahwa id, ego, dan super ego sangat berkaitan antarsatu dengan lainnya. Id merupakan sistem kepribadian dasar berupa perasaan dan pemikiran manusia. Sedangkan ego merupakan penengah atau penyeimbangan dari id. Lalu, super ego merupakan tindakan nyata yang dilakukan. Berikut penjelasan dan hasil temuannya:.

3.1 Id
(1) Gadis itu menundukkan muka. Kedua, matanya berkaca-kaca...rasa sedih terus menyesak di dalam dada. (I/1/II/i—ii)

Konteks yang terjadi dalam kutipan di atas ialah saat Zizi mengingat kenangan bersama ayahnya. Saat ini, Zizi sedang dalam perjalanan pulang karena ayahnya telah meninggal. Zizi merasakan sakit yang tertahan didadanya dan tidak bisa diluapkan. Zizi ingin menangis dan meluapkan rasa sesak didadanya. Kutipan tersebut ialah kondisi alam bawah sadar yang dirasakan oleh Zizi ketika menahan rasa sedih yang dialaminya (Id). Rasa sedih yang dialami itu merupakan bentuk ketidakenakan yang ada di dalam hati. Seseorang yang mengalami sedih, tentunya ingin sekali meluapkannya dengan menangis. Zizi ingin sekali menangis tetapi menyadari bahwa di kereta banyak penumpang. Selain itu ditemukan lagi pada kutipan.
(55) Siang itu ia benar-benar kehausan dan kelaparan. Usus-usus di perutnya seperti melilit-lilit. Ia nyaris pingsan di Simpang Lima, ia menguatkan dirinya.  (I/104/II/vi—ix)

Rasa lapar merupakan sistem kepribadian id karena berasal dari dasar tubuh juga kebutuhan dasar manusia. Syamsul merasakan lapar dan haus yang benar-benar tidak tertahankan. Hal itu disebabkan ia belum makan seharian dan tidak mempunyai uang. Lapar merupakan kebutuhan dasar yang ada dalam diri manusia. Hal itu berkaitan dengan pengertian dari id, yaitu hal paling dasar atau yang pertama, dibawa sejak lahir atau alam bawah sadar manusia.

3.2 Ego
(2) Dengan mata berkaca-kaca ia memasuki gerbong empat... Wajah cantiknya tidak bisa menutupi kesedihannya. Ia berusaha menahan tangisnya agar tidak terdengar oleh penumpang di sekitarnya. (E/2/I/ii—iv)

Zizi ingin sekali menangis karena mendengar kabar bahwa ayahnya meninggal. Saat ini ia tengah dalam perjalanan pulang ke pondok pesantren ayahnya. Di dalam kereta ia ingin sekali menangis, tetapi ia malu kalau penumpang lain mendengar. Dengan begitu ia menahan agar tidak menangis. Usaha Zizi untuk menahan tangisnya itu termasuk dalam sistem kepribadian ego. Hal itu dikarenakan ego letaknya di tengah, yaitu sebagai pengendali id. Menangis merupakan id¸ yaitu keinginan dalam dasar diri Zizi. Akan tetapi, ego menanhannya karena takut penumpang lain tahu. Selain itu, terlihat juga pada kutipan.
(56) Perutnya semakin sakit. ia sudah berusaha mencari kerja, tapi tak juga dapat. Ia berusaha hutang, juga tidak dapat. Akhirnya timbul dalam pikirannya, mungkin jalannya untuk makan adalah dengan mencuri, mencopet, dan menjambret. Ia masih maju mundur melakukan hal itu. (E/105/I/i—vi)

Rasa lapar yang ditimbulkan id semakin lama tidak bisa ditahan. Mulai muncul pemikiran untuk mencopet. Namun, ego sebagai penengah membuat Syamsul masih maju mundur untuk melakukannya. Ia teringat bahwa ia lahir dikeluarga baik-baik dan tidak pernah mencopet. Hal itulah yang membuat Syamsul mempertimbangkan pikiran untuk mencopetnya itu.

3.3 Superego
(3) Ia menangisi kematian orang yang sangat dicintainnya. Yaitu ayahandanya yang sangat menyayanginya. (S/2/II/iv—vi)

Menangisi dalam hal ini ialah bentuk wujud serta tingkah laku berdasarkan id dan ego. Rasa sedih yang dimunculkan oleh id. Lalu, dipertim-bangkan oleh ego untuk menahan atau meluapkannya. Kemudian, terwujudlah kenyataan berupa tindakan, yaitu menangisi. Dalam kutipan ini Zizi tidak kuasa menahan sedihnya sehingga meluapkannya dalam bentuk tangisan. Hal itu terbukti pada kalimat pertama, yaitu ia menangisi kematian orang yang sangat dicintainnya. Selain itu terlihat juga pada kutipan.
(57) Perut laparnya membuat akal sehatnya gelap. Akhirnya ia nekat. Ia naik bis mini warna kuning jurusan Mangkang—Penggaron. Sampai di Jerakah ia melakukan aksi perdananya. Mencopet. (S/105/II/i—iv)

“Mencopet” dalam kutipan ini merupakan wujud perlakuan nyata yang dilakukan Syamsul. Hal itu karena ia tidak bisa menahan lapar (id). Awalnya ia ragu karena ia pernah nyatri dan lahir di keluarga baik-baik (ego). Akan tetapi perut laparnya membuat akal sehatnya gelap. Ia pun nekat naik bis dan mencopet (super ego).

3.4 Psikoanalisis dalam Novel Mihrab Cinta The Romance Karya Habiburrahman El Shirazy sebagai Alternatif Bahan Pembelajaran di SMA

Novel ini dapat dijadikan alternaif bahan ajar karena berdasarkan analisis kriteria bahan ajar, yaitu aspek bahasa, psikologis, dan latar budaya siswa. Dalam novel ini secara garis besar menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan jelas. Sehingga memudahkan peserta didik untuk memahami isi novel. Selain itu, ada beberapa kosa kata asing yang diselipkan dalam kalimat di novel. Hal itu juga bermanfaat untuk menambah kosa kata peserta didik untuk memahami bahasa lain, seperti Jawa. Dalam aspek psikologis novel ini sesuai dengan kondisi peserta didik SMA yang cenderung bingung untuk menentukan masa depan. Dengan membaca novel ini diharapkan peserta didik mampu menjadi pribadi yang baik dan tidak salah dalam menentukan masa depan. Lalu, aspek latar budaya dalam novel ini sesuai dengan budaya Indonesia, yaitu menghormati orang tua, guru, dan orang yang lebih tua. Berikut kutipan dan penjelasannya.

3.4.1 Aspek Kebahasaan
(1) “Apakah Sampeyan seorang seniman?” Ia menyela.
Seniman berambut gondrong itu tertawa. (hlm. 8)

(2) “Insya Allah tidak ada. Saya tidur dulu ya Mbak.”
“Iya.” (hlm. 22)

Pada kalimat (1) terdapat kata sampeyan yang berasal dari bahasa jawa dan memiliki arti “anda, kamu, atau kau”. Jika latar budaya peserta didik Jawa, tentunya mereka akan mengerti dan memahaminya. Akan tetapi, jika peserta didik bukan masyarakat Jawa dan tidak mengetahui arti kata tersebut. tentunya mereka bisa mencari tahu atau menanyakan hal itu kepada pendidik. Dengan begitu, secara tidak langsung novel ini bisa menambah kosa kata peserta didik dan menjadikan peserta didik untuk memahami bahasa daerah lain, yaitu Jawa. Biasanya kata sampeyan sering terdengar di telinga masyarakat lain. Sehingga ketika seseorang mendengar kata tersebut, mereka akan langsung mengerti arti dan maksudnya. Lalu, pada kalimat (2) terdapat kata Insya Allah yang berasal dari bahasa Arab. Terdiri dari tiga kata, yaitu in, syaa, dan Allah. in berarti jika, syaa berarti menghendaki, dan Allah adalah Tuhan yang Maha Esa. Jadi, arti InsyaAllah ialah Jika Tuhan menghendaki. Dalam KBBI kata InsyaAllah ialah ungkapan yang digunakan untuk mengungkapkan harapan atau janji yang belum tentu dipenuhi. Kata InsyaAllah sudah sangat sering terdengar dan diucapkan oleh masyarakat Indonesia. Sehingga, kata tersebut sudah tidak lagi asing terdengar.  Berdasarkan kutipan di atas terlihat jelas bahwa bahasa yang digunakan oleh Habiburrahman El Shirazy merupakan bahasa yang mudah dipahami oleh pembaca. 

3.4.2 Aspek Psikologis
(3) Syamsul lalu menceritakan perjalanan hidupnya sejak lulus SMA. Sampai ia nekad ke pesantren, ia kena fitnah dan dikeluarkan dari pesantren. Lalu, ia dipenjara di Semarang. Ia lari ke jakarta, ia mencari kerja tidak diterima di mana-mana. Sampai ia mencopet. Hingga akhirnya ia dipanggil ustadz oleh orang-orang di komplek Perumahan Gracia. Ia ceritakan semuanya dengan jujur dan apa adanya. Dr. Fathul Hadi mendengarkan dengan seksama dan penuh perhatian. 

Kutipan di atas ialah wujud dari aspek psikologis yang dapat dijadikan pelajaran oleh siswa SMA. Kutipan itu terjadi saat Syamsul menyadari kesalahannya dan ingin bertaubat. Ia menceritakan semua pengalaman hidupnya ke Dr. Fathul Hadi. Hal itu bertujuan untuk meminta nasihat dan arahan dari Dr. Fathul Hadi, dosen di kuliahnya. Pengalaman hidup yang dijalani oleh Syamsul bisa dijadikan pelajaran bagi peserta didik untuk mengambil sisi baik dan membuang sisi buruknya. Peserta didik dapat menemukan konsep-konsep abstrak dalam menganalisis suatu fenomena yang ada dalam cerita. Hal itu, secara tidak langsung menambah pengetahuan dari siswa tentang kehidupan setelah lulus SMA. Jadi, saat peserta didik lulus SMA mereka dapat menentukan jalan hidupnya dengan baik. 

3.4.3 Aspek Latar Belakang Budaya
(4)  “Tidak perlu Pak Kiai. Justru kejadian ini banyak hikmahnya buat saya. Biar bagaimanapun, saya tetap santrinya Pak Kiai...Maafkan saya, Kiai.” (hlm. 227)

Kutipan di atas terjadi saat Kiai Miftah ingin minta maaf dan mencium kaki Syamsul karena dulu pernah mendzoliminya. Namun, Syamsul merasa bahwa hal itu tidak pantas ia terima. Hal itu dikarenakan ia merupakan santrinya Kiai Miftah. Jadi, tidak pantas jika seorang Kiai minta maaf kepada santrinya. Dalam novel itu, dijelaskan bahwa seorang santri harus menghormati guru atau kiainya. Hal itu terlihat juga pada masyarakat Indonesia. Di indonesia rasa hormat kepada guru sangat diajarkan dan ditanamkan dengan baik pada diri peserta didik.


IV. SIMPULAN


Dalam novel Mihrab Cinta The Romance Karya Habiburrahman El Shirazy ditemukan 72 data yang termasuk tiga jenis psikoanalisis di dalam novel Mihrab Cinta The Romance Karya Habiburrahman El Shirazy. Ketiga jenis itu ialah id, ego, dan super ego. Dalam proses penelitian, ditemukan  aspek kepribadian psikoanalisis. Secara garis besar, nilai yang ingin disampaikan oleh  penulis  novel adalah tentang belajar dengan sungguh-sungguh, patuh terhadap orang tua, bekerja keras,  berpikir  kreatif,  semangat  untuk  bangkit  ketika  jatuh, mau mengakui kesalahan, dan  berusaha kuat dalam kondisi apa pun. Hal ini terlihat pada tokoh Syamsul saat id, pikiran dalam dasar dirinya muncul. Ia menggunakan ego untuk mempertimbangkan hal baik dan buruk. Barulah superego, muncul sebagai tindakan nyata. 
Novel Mihrab Cinta The Romance Karya Habiburrahman El Shirazy dapat dijadikan sebagai alternatif bahan ajar di Sekolah Menengah Atas. Hal tersebut didasarkan bahwa ilmu psikologi baik dipelajari oleh peserta didik. Mereka dapat mengambil banyak pelajaran dari novel dan analisis psikologi ini. Mereka juga dapat menimbang baik atau buruk segala perbuatan yang akan dilakukan. 
Novel tersebut  sudah memenuhi kriteria pemilihan bahan ajar karena dari segi bahasa, psikologi, dan latar belakang budaya sudah sesuai dengan keadaan dan kondisi peserta didik yang ada di Indonesia. Analisis ini dapat digunakan untuk siswa SMA kelas XII semester V dengan Kompetensi dasar 3.1 “Memahami struktut dan kaidah teks cerita fiksi dalam novel baik melalui lisan maupun tulisan.” Dengan keterampilan 4.1 untuk “Menginterprestasi makna teks cerita fiksi dalam novel baik lisan maupun tulisan.”.
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